BAB IV

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Penyampaian pesan ataupun makna yang terkandung di dalam teks Kitab
Suci mesti ditafsir dan diselidiki lebih cermat sehingga mampu menampilkan
makna sesungguhnya Firman Allah menurut bahasa yang bisa dimengerti oleh
manusia sendiri. Ketepatan dalam menafsir isi Kitab Suci berdayaguna untuk
meningkatkan dan menguatkan, pengetahuan dan iman umat kepada Allah.
Manusia sebagai umat Allah, juga didorong untuk mencari makna hidupnya atas
pengalaman-pengalaman sejarah, yakni dalam tradisi suci Gereja Katolik.
Manusia kemudian dengan segala pengertian dan imannya kepada Tuhan
dimampukan oleh-Nya untuk tidak melakukan dosa lagi. Oleh karena itu, manusia

dipanggil untuk menjadi suci seperti Allah yang adalah suci.

Dalam Kitab Suci Perjanjian Lama khususnya Kitab Amsal, seks
merupakan anugerah Allah bagi manusia. Seks harus dipahami sebagai ciptaan
Allah yang baik, kudus, indah dan menyenangkan. Hubungan seksual hendaknya
dilakukan dalam suatu ikatan yang sah. Artinya, bahwa ikatan perkawinan itu
dilakukan dalam janji dan kesepakatan bersama melalui suatu perayaan
pernikahan resmi Gereja. Persatuan dalam ikatan perkawinan ini kemudian
memberi arti yang lebih luas bagi kedua pasangan yang menikah. Bahwasanya,
manusia telah menghargai dan mencintai pribadinya sendiri sebagai ciptaan

Tuhan dengan bertanggung jawab atas pilihan hidup mereka sendiri di dunia.

Persatuan dalam suatu ikatan perkawinan itu bersifat kekal dan karenanya
tidak terceraikan. Melalui ikatan perkawinan yang sah dalam Gereja, setiap
pasangan akan diberi rahmat dan berkat Allah yang kemudian menguatkan cinta
dan tanggung jawab mereka sendiri di tengah dunia. Setiap pasangan yang akan
merayakan pernikahan hendaknya mendasari persatuannya itu dalam cinta, iman
dan pemahaman yang tepat tentang perkawinan itu sendiri. Nantinya, setiap

pasangan akan tumbuh dan berkembang dalam cinta kasih yang tulus dan
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bertahan sampai pada kematian mereka sendiri. Kedua pasangan hidup, baik laki-
laki maupun perempuan bisa mendapat kebahagiaan secara bersama-sama dalam
rumah tangga yang utuh dan harmonis. Kebahagiaan ini dimaksudkan demi
terealisasinya tujuan pernikahan itu sendiri, yakni untuk prokreasi dan

pendidikan anak mereka.

Seks sebagai hadiah Allah yang baik dan kudus, mesti dijunjung tinggi
oleh umat manusia demi menjaga kemurniannya di hadapan Tuhan. Panggilan
hidup murni mesti dipahami secara serius dalam praktiknya di kehidupan sehari-
hari. Hal ini bertujuan agar manusia tidak menyalahgunakan seksnya secara tidak

wajar dan bertentangan dengan panggilan kekudusan Tuhan itu sendiri.

Namun, dalam beberapa kasus, seks yang dianggap baik, suci dan kudus
itu disalahgunakan oleh manusia, khususnya kaum muda. Seks tidak lagi
dipandang sebagai sesuatu yang suci dan kudus yang berasal dari Allah, tetapi
digunakan secara bebas. Praktik seks bebas sesungguhnya didorong oleh
rangsangan seksual yang tidak dikontrol dengan baik. Keadaan ini menjadi
sangat memprihatinkan karena konsekuensi yang harus diterima oleh kedua
pasangan juga beragam. Bagi mereka yang menghidupi praktik itu secara bebas
tanpa adanya pertimbangan moral hanya akan berdampak buruk bagi kehidupan
mereka sendiri di tengah masyarakat. Dalam artian tertentu dampak buruk
perilaku seks bebas bisa saja memberatkan satu pihak dan di pihak lain merasa
biasa-biasa saja. Pihak yang paling dirugikan ialah perempuan, karena perubahan
yang paling jelas terlihat baik secara fisik maupun psikologis adalah pada

perempuan itu sendiri.

Pendidikan seksualitas dalam terang Kitab Amsal adalah suatu pilihan
yang tepat dalam menyikapi maraknya praktik seks pranikah kaum muda.
Kebebasan kaum muda dalam praktik seksuallitasnya mesti diatasi oleh Gereja,
yakni melalui kebijaksanaan hidup yang ditawari Kitab Amsal bagi mereka itu
sendiri. Pendidikan seksualitas ini akan sangat membantu cara pandang dan

tingkah laku kaum muda di tengah masyarakat.

Alternatif pendidikan dalam Kitab Amsal 5: 1-6 merupakan salah satu

bentuk nasihat kebijaksanaan dan mengingatkan kaum muda tentang bahaya seks
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bebas atau perzinaan. Kaum muda mestinya bijaksana dalam mengontrol
rangsangan seksual yang bisa saja menjerumuskan mereka pada perbuatan yang
menyimpang dari adat-istiadat, aturan hidup di tengah masyarakat, budaya dan

agama itu sendiri.

4.2 SARAN
4.2.1 Bagi Institusi Keluarga Kristiani

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan
karakter anak. Dalam proses pengajaran tentang seks, orangtua diundang untuk
membangun komunikasi yang terbuka tentang pergaulan dan seksualitas anak.
Adapun pendekatan lain ialah memberikan pendidikan moral dan nilai-nilai
kehidupan kristiani sejak dini. Melakukan pengawasan yang bijak terhadap
pergaulan dan penggunaan media digital. Hal lain yang tidak kalah penting ialah
menjadi teladan hidup bagi anak dalam setiap perilaku dan nilai hidup yang telah
disepakati dalam keluarga kristiani itu sendiri. Proses pembelajaran kemudian
dapat berjalan sesuai dengan kehendak dan tujuan yang ingin dicapai demi
kebaikan bersama. Setiap proses pembelajaran yang bertentangan dengan
pemberian penjelasan kepada anak-anak mesti dihindari, sehingga mereka
memahami secara baik dan benar tentang penjelasan tersebut. Misalnya,
menggunakan kata-kata yang sopan ketika meyakinkan anak-anak tentang
kehidupan seksual. Menanamkan etika dalam diri anak-anak sehingga mampu
menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentang dengan agama maupun
ajaran norma, budaya di lingkungan sekitarnya. Pengajaran tentang seks kepada
anak-anak sangat berharga bagi mereka, karena melalui proses mendidik tersebut

bisa menentukan arah tujuan seksual seorang anak di masa depan.
4.2.2 Bagi Pemerintah

Mengingat praktik seks bebas sudah menjadi kebiasaan atau rutinitas yang
menggairahkan bagi penggunanya. Pemerintah memiliki peran penting dalam
membuat kebijakan dan program yang berbicara tentang seksualitas. Adapun hal
lain yang bisa dilakukan pemerintah ialah mengadakan sosialisasi tentang

pelbagai sebab dan akibat serta bahaya pergaulan bebas khususnya perilaku seks
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bebas. Pemerintah harus lebih tegas untuk memberikan kurikulum yang di
dalamnya terdapat pendidikan kesehatan reproduksi yang tepat dan sesuai usia
anak. Menyediakan layanan kesehatan dan bimbingan konseling bagi kaum muda
yang mudah diakses. Mengawasi dan membatasi konten pornografi di media
digital. Dengan demikian, segala bentuk aturan, hukum maupun norma yang
berlaku di tengah masyarakat , bangsa dan negara bisa diejahwantahkan dalam

kehidupan sehari-hari demi kebahagiaan dan kebaikan bersama.
4.2.3 Bagi Gereja

Gereja sebagai lembaga rohani memiliki tanggug jawab dalam pembinaan
iman dan moral umat di tengah tantangan dunia. Adapun pembinaan yang bisa
dilakukan ialah melalui katekese umat, mengajarkan nilai kesucian hidup dan
pengendalian diri berdasarkan firman Tuhan. Mengadakan program khusus bagi
kaum muda seperti seminar, retret dan menciptakan komunitas ataupun kelompok
kecil yang mendukung program pertumbuhan iman dan karakter. Menyediakan
konseling pastoral bagi kaum muda yang sedang menghadapi pergumulan hidup,
masalah yang berkaitan dengan iman, seksualitas, pergaulan maupun kehidupan
sehari-hari baik di dalam Gereja maupun di luar Gereja. Setiap agen pastoral
diundang untuk memberikan seruan dan nasihat kepada kaum muda tentang
bahaya dan konsekuensi yang bisa mereka hadapi ketika terjerumus masuk dalam

praktik seks bebas.
4.24 Bagi Kaum Muda

Kaum muda perlu memiliki pengetahuan yang luas dan bertanggung jawab
dalam menjaga diri sendiri. Adapun hal yang bisa dilakukan ialah meningkatkan
literasi membaca, menambah pengetahuan sehingga memiliki pegangan hidup
ketika dihadapkan dalam pelbagai masalah ataupun persoalan hidup di tengah
dunia. Memilih pergaulan yang sehat dan menjauhi lingkungan yang berisiko,
yakni menghindari kemungkinan-kemungkinan yang bisa saja berdampak negatif.
Mengembangkan pengendalian diri dan komitmen terhadap nilai moral dan
spiritual kristiani. Menghindari akses terhadap konten pornografi dan hal-hal yang
memicu perilaku menyimpang, yakni berpegang teguh pada aturan, norma

ataupun hukum yang ada di dalam Gereja maupun di lingkungan masyarakat yang

84



menjadi tempat tinggal setiap individu. Kaum muda juga harus memiliki sikap
kritis dan selektif ketika berhadapan dengan sesuatu yang mengharuskannya
untuk memilih maupun menanggapi dengan situasi yang ada di sekitarnya. Sikap
ini menjadi penting karena bisa membantu kaum muda untuk mengontrol
dorongan seksual secara baik demi menjauhkan diri dari perilaku seks bebas.
Aktif dalam kegiatan positif organisasi, pelayanan dalam Gereja dan khususnya
mengembangkan bakat atau keterampilan yang dimiliki. Dengan demikian kaum

bisa menjadi pribadi yang yang sungguh memiliki kebijaksanaan hidup.
4.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan Formal

Sekolah dan institusi pendidikan memiliki peran penting dalam edukasi
dan pembentukan karakter anak. Lembaga pendidikan formal sejauh ini telah
memberikan kontribusi yang cukup memadai dan baik adanya. Namun perlu
diketahui bahwa setiap individu yang bergelut dalam dunia pendidikan formal
mesti membuka diri terhadap segala kemungkinan, bersikap kritis dan selektif
ketika dihadapkan oleh pelbagai masalah atau persoalan hidup di dunia. Adapun
cara ataupun pendekatan yang bisa dilakukan demi menambah pengetahuan dan
pengembangan karakter anak ke arah yang lebih baik ialah meningkatkan literasi
membaca, disiplin, dan integritas diri atau menunjukan kejujuran, konsistensi, dan
kesesuaian antara perkataaan, nilai dan tindakan. Bertangung jawab atas diri
sendiri. Mengadakan sosialisasi dan seminar tentang bahaya seks bebas.
Mengintegrasikan antara pengetahuan dan aksi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Bekerja sama dengan orangtua maupun Gereja dalam mengawasi dan
membimbing perkembangan karakter anak. Dengan demikian, dunia pendidikan
formal sungguh memberikan dampak yang sangat positif bagi setiap orang yang

berhimpun di dalamnya khususnya bagi kaum muda.
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